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ABSTRAK 

 

 

MULYAWATI, ERLIN. 2018. “Kohesi dan Koherensi dalam Wacana ‘Ponggol 

Setan’ di Harian Radar Tegal dan Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar”. Tesis. 

Program Pascasarjana Pendidikan Bahasa, Universitas Widya Dharma Klaten.  

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kohesi dalam 

wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal?, (2) bagaimanakah koherensi 

dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal?, (3) apakah wacana 

“Ponggol Setan” di harian Radar Tegal dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

pada mata kuliah Analisis Wacana Program studi PBSI semester enam?. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dalam penelitian ini berupa sepuluh wacana “Ponggol 

Setan” di harian Radar Tegal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sadap dengan teknik lanjutan berupa teknik catat. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunaan triangulasi teori. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis tekstual. 

Adapun berdasarkan hasil analisis penulis mengenai kohesi dan koherensi 

terhadap rubrik wacana pada harian Radar Tegal, penulis menyimpulkan bahwa 

(1) wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal mengandung kohesi 

garamatikal dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal ditandai dengan adanya 

penggunaan penunjukan, penggantian, pelesapan, dan perangkaian. Penggunaan 

kohesi gramatikal penunjukan dan perangkaian mendominasi dalam wacana ini. 

Kohesi leksikal dalam wacana “Ponggol Setan” ditandai dengan adanya 

penggunaan pengulangan, hiponimi, sinonimi, antonimi, dan kolokasi. Kohesi 

leksikal yang paling banyak digunakan dalam wacana ini adalah kohesi leksikal 

pengulangan (2) Koherensi yang terdapat dalam sepuluh wacana “Ponggol Setan” 

di harian Radar Tegal memiliki tujuh hubungan semantis. Ketujuh hubungan 

semantis tersebut yaitu hubungan amplikatif, hubungan kelonggaran hasil, 

hubungan alasan-sebab, hubungan identifikasi, hubungan sebab akibat, hubungan 

aditif nonwaktu, dan hubungan parafrastis. Hubungan semantis yang paling 

banyak digunakan adalah hubungan amplikatif. (3) wacana “Ponggol Setan” di 

harian Radar Tegal dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar. Bahan ajar ini 

merupakan salah satu pokok bahasan, yaitu mengenai kohesi dan koherensi dalam 

wacana pada mata kuliah Analisis Wacana, semester enam, khususnya di Progdi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas Muhadi Setiabudi 

Brebes.  

 

Kata kunci : kohesi, koherensi, wacana “Ponggol Setan”, bahan ajar 
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ABSTRACT 

 

MULYAWATI, ERLIN. "Cohesion and Coherence in the Discourse of 'Ponggol 

Setan' in Radar Tegal Newspaper and Its Utilization as a Teaching Material". 

Thesis. Language Education of Graduate Programme, Widya Dharma University 

of Klaten. 2018. 

 

The problems of this research are: (1) How is cohesion in discourse 

“Ponggol Setan” in the Radar Tegal newspaper? (2) How is coherence in 

discourse “Ponggol Setan” in the Radar Tegal newspaper? (3) Is discourse of 

“Ponggol Setan” in the Radar Tegal newspaper can be utilized as teaching 

materials in the course of Discourse Analysis PBSI study program in the sixth 

semester? 

  On this research, the writer used the qualitative approach. The sampling 

technique is the purposive sampling. The data in this research are ten discourses 

“Ponggol Setan” in the Radar Tegal newspaper. The data to support the research 

are collected from tapping technique with advanced technique of technique note. 

Examination technique of data validity in this research using triangulation theory. 

Technique of data analysis in this research is textual analysis. 

Based on the author's analysis about cohesion and coherence to rubric of 

discourse in the Radar Tegal newspaper, the writer concludes that (1) discourse 

“Ponggol Setan” in the Radar Tegal newspaper contains grammatical and lexical 

cohesion. Grammatical cohesion is characterized by the use of designation, 

replacement, percolation, and sequencing. The use of grammatical cohesion of 

designation and sequencing dominates in this discourse. Lexical cohesion in 

discourse “Ponggol Setan” is characterized by the use of replacement, hyponymy, 

synonymy, antonymy, and collocation. The most widely used lexical cohesion in 

this discourse is replacement lexical cohesion. (2) The coherence contained in the 

ten discourses “Ponggol Setan” in the Radar Tegal newspaper has seven semantic 

relationships. The seven semantic relationships are the amplicative relationship, 

the relation of yield loosen, the cause reason relationship, the identification 

relationship, the causal relationship, the non-time additive relationship, and the 

parallel relationship. The most widely used semantic relationship in this discourse 

is the amplicative relationship. (3) Discourse of “Ponggol Setan” in the Radar 

Tegal newspaper can be utilized as teaching materials. This teaching material is 

one of the main subjects, which is about cohesion and coherence in the course of 

Discourse Analysis in the sixth semester, especially Indonesian language and 

literature education study program, FKIP, Muhadi Setiabudi University Brebes. 

 

Keywords: cohesion, coherence, discourse "Ponggol Setan", teaching materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Wacana adalah rentetan kalimat yang saling berkaitan dan membentuk 

kesatuan makna. Wacana merupakan tataran yang paling besar dalam hierarki 

kebahasaan. Sebagai tataran terbesar dalam hierarki kebahasaan, wacana 

bukan merupakan susunan kalimat secara acak, melainkan merupakan satuan 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. Wacana yang baik adalah wacana yang 

utuh. Wacana yang utuh memiliki keutuhan dan kesinambungan di dalamnya. 

Sebuah wacana dikatakan baik jika memiliki hubungan kohesi dan koherensi. 

Kohesi merujuk pada aspek bentuk, artinya kalimat-kalimat yang 

membangun wacana itu harus berhubungan secara padu. Kohesi dibagi 

menjadi dua yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Penanda aspek 

kohesi gramatikal dapat berupa penunjukan, penggantian, pelesapan, dan 

perangkaian, sedangkan penanda kohesi leksikal dapat berupa pengulangan, 

hiponimi, sinonimi, antonimi, dan kolokasi. 

Hubungan koherensi adalah suatu rangkaian fakta dan gagasan yang 

tersusun secara logis. Koherensi merujuk pada aspek makna. Koherensi dapat 

terjadi secara implisit karena berkaitan dengan makna yang memerlukan 

interpretasi. 
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Wacana dapat dibagi menjadi dua macam yaitu wacana lisan dan 

wacana tulis. Wacana lisan adalah wacana yang disampaikan secara lisan 

melalui media lisan. Untuk wacana yang disampaikan secara tertulis, 

penyampaian isi atau informasi disampaikan secara tertulis. Hal ini bertujuan 

agar tulisan tersebut dapat dipahami dan diinterpretasikan oleh pembaca. 

Surat kabar adalah salah satu wujud wacana tertulis yang dapat dikaji 

baik dari segi kohesi maupun koherensinya. Salah satu bentuk wacana yang 

berasal dari surat kabar adalah berita. Berita merupakan laporan tentang suatu 

kejadian yang terkini, akurat, dan terpercaya. Salah satu sumber berita sebagai 

wacana tertulis terdapat pada media massa harian Radar Tegal. Harian Radar 

Tegal adalah surat kabar harian pagi yang terbit di Tegal, Jawa Tengah. 

Harian ini masih satu grup dengan Jawa Pos.  

Harian Radar Tegal memiliki sirkulasi di daerah Tegal, Slawi, Brebes, 

Bumiayu, dan Pemalang. Dalam harian Radar Tegal terdapat rubrik wacana 

bertajuk “Ponggol Setan”. Secara harfiah, “Ponggol” berarti nasi bungkus 

khas Tegal, dan “setan” berarti roh jahat yang selalu menggoda manusia 

supaya berlaku jahat. Secara istilah, “Ponggol Setan” diartikan sebagai 

wacana yang ditulis berdasarkan opini pemimpin atau wakil pemimpin redaksi 

mengenai peristiwa yang sedang hangat dibicarakan. 

Wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal terletak pada halaman 

dua, pojok kiri bagian atas. Penggunaan wacana “Ponggol Setan” sebagai 

media pembelajaran tampaknya masih jarang. Padahal, wacana ini bertajuk 

unik, yaitu “Ponggol Setan”, dan tentunya juga menarik untuk dikaji.  Masih 
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jarangnya penggunaan wacana “Ponggol Setan” sebagai media pembelajaran, 

terlihat pada kurangnya penggunaan wacana “Ponggol Setan” sebagai bahan 

ajar. Padahal, wacana “Ponggol Setan” dapat dikaji dari beberapa aspek, salah 

satunya berkaitan dengan aspek kohesi dan koherensi. . 

Berdasarkan latar belakang itulah saya tertarik untuk mengkaji kohesi 

dan koherensi dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal dan 

pemanfaatannya sebagai bahan ajar. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Kurangnya pengenalan wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal 

sebagai media pembelajaran. 

2. Kurangnya pembahasan mengenai kohesi gramatikal dalam wacana 

“Ponggol Setan” di harian Radar Tegal. 

3. Kurangnya pembahasan mengenai kohesi leksikal dalam wacana “Ponggol 

Setan” di harian Radar Tegal. 

4. Kurangnya pembahasan mengenai koherensi dalam wacana “Ponggol 

Setan” di harian Radar Tegal. 

5. Kurangnya pembahasan mengenai keutuhan wacana “Ponggol Setan” di 

harian Radar Tegal. 

6. Kurangnya pemanfaatan wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal 

sebagai bahan ajar. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kohesi dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal. 

2. Koherensi dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal. 

3. Pemanfaatan wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal sebagai 

bahan ajar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah kohesi dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar 

Tegal? 

2. Bagaimanakah koherensi dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar 

Tegal? 

3. Apakah wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada mata kuliah Analisis Wacana 

Program Studi PBSI semester enam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsi kohesi dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar 

Tegal. 
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2. Mendeskripsi koherensi dalam wacana “Ponggol Setan” di harian Radar 

Tegal. 

3. Mendeskripsi bahwa wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada mata kuliah Analisis Wacana 

Program Studi PBSI semester enam. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu dan pengetahuan 

tentang kohesi dan koherensi dalam sebuah wacana. 

2. Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada para mahasiswa 

mengenai analisis kohesi dan koherensi dalam wacana “Ponggol Setan” di 

harian Radar Tegal. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti bahasa 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah yang sama 

atau berkaitan dengan penelitian ini.    
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Simpulan 

1. Wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal tanggal 1, 3, 4 Juli; 5, 16, 

28 Agustus; dan 7, 15, 18, 22 September 2017 menggunakan kohesi 

gramatikal dan kohesi kohesi leksikal. Penggunaan kohesi gramatikal 

berupa penunjukan atau referensi terdiri atas referensi endofora dan 

referensi eksofora. Penggunaan referensi endofora terbagi atas referensi 

anafora dan katafora. Penggunaan referensi anafora berupa enklitik –nya, 

kata ganti orang ketiga tunggal dia, dan kata ganti orang ketiga jamak 

mereka. Penggunaan referensi anafora berupa enklitik –nya mendominasi 

dalam hasil penelitian ini. Penggunaan kohesi gramatikal substitusi dalam 

penelitian ini meliputi penggunaan substitusi nominal, frasal, dan kausal. 

Penggunaan substitusi frasal mendominasi dalam penelitian ini. Kohesi 

gramatikal pelesapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan kohesi gramatikal pelesapan subjek dan penggunaan kohesi 

gramatikal pelesapan predikat. Penggunaan kohesi gramatikal perangkaian 

dalam penelitian ini sangat didominasi oleh penggunaan konjuntor 

koordinatif. Penggunaan konjungtor subordinatif mendominasi pada 

urutan kedua, disusul dengan penggunaan konjungtor antarkalimat. 

Penggunaan konjungtor korelatif paling sedikit digunakan. Kohesi leksikal 
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pengulangan digunakan dalam kesepuluh wacana yang telah peneliti 

analisis. Jumlah penggunaan kohesi leksikal pengulangan yang telah 

peneliti analisis ada dua puluh sembilan buah. Penggunanan kohesi 

leksikal hiponimi hanya terdapat terdapat dalam tujuh wacana. Ketujuh 

wacana tersebut yaitu “Harga yang Tak Pasti”, “Artis, Narkotika Lagi”, 

“Caturmurti”, “Media Siber”, “Sembarangan Obat”, “PCC Jangan 

Diremehkan”, dan “Harusnya Sekolah”. Penggunaan kohesi leksikal 

sinonimi terdapat dalam enam wacana, yaitu wacana “Panitia Lima”, 

“Artis, Narkotika Lagi”, “Caturmurti”, “Media Siber”, “Sembarangan 

Obat”, dan wacana “Harusnya Sekolah”. Penggunaan kohesi leksikal 

antonimi terdapat dalam enam wacana, yaitu “Utang Luar Negeri”, 

“Caturmurti”, “Emosi Sesaat”, “Media Siber”, “Sembarangan Obat”, dan 

wacana “Harusnya Sekolah”. Penggunaan kohesi leksikal kolokasi 

terdapat dalam kesepuluh wacana yang telah peneliti analisis, atau masing-

masing satu dalam setiap wacananya. 

2. Koherensi dalam sepuluh wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal 

yang telah peneliti analisis memiliki tujuh hubungan semantis. Ketujuh 

hubungan semantis tersebut yaitu hubungan amplikatif, hubungan 

kelonggaran hasil, hubungan sebab akibat, hubungan identifikasi, 

hubungan aditif nonwaktu, hubungan parafrastis, dan hubungan alasan 

sebab. Hubungan amplikatif terdapat pada wacana “Harga yang Tak 

Pasti”, “Panitia Lima”, “Emosi Sesaat”, dan “Harusnya Sekolah”. 

Hubungan kelonggaran hasil terdapat pada wacana “Utang Luar Negeri”. 
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Hubungan sebab akibat terdapat pada wacana “Artis, Narkotika Lagi”, 

“Emosi Sesaat”, dan “PCC Jangan Diremehkan”. Hubungan identifikasi 

terdapat pada wacana “Caturmurti” dan “Media Siber”. Hubungan 

parafrastis terdapat pada wacana “Media Siber”.  Hubungan alasan sebab 

terdapat pada wacana “Sembarangan Obat”. 

3. Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik 

bersifat khusus maupun bersifat umum dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan pembelajaran. Wacana “Ponggol Setan” di harian Radar 

Tegal merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang jika dilihat dari bentuk 

dan sifatnya merupakan jenis bahan ajar cetak. Sebagai bahan ajar cetak, 

penggunaan wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Wacana “Ponggol Setan” di harian Radar 

Tegal dapat dikaitkan pemanfaatannya dengan mata kuliah Analisis 

Wacana. Mata kuliah Analisis terdapat pada semester enam Program Studi 

Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas Muhadi Setiabudi 

(UMUS) Brebes. Keterkaitan ini tentunya berhubungan dengan aspek 

kohesi dan koherensi wacana. 

 

B. Implikasi 

Wacana yang baik memiliki kohesi dan koherensi. Kohesi merujuk 

pada aspek bentuk, artinya kalimat-kalimat yang membangun wacana itu 

harus berhubungan secara padu. Kohesi wacana terdiri atas kohesi gramatikal 
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dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal meliputi penunjukan, penggantian, 

pelesapan, dan perangkaian. 

Kohesi leksikal meliputi pengulangan, hiponimi, sinonimi, antonimi, 

dan kolokasi. Jika kohesi merujuk pada aspek bentuk, maka koherensi 

merujuk pada aspek makna. Koherensi dapat terjadi secara implisit karena 

berkaitan dengan makna yang memerlukan interpretasi. Pengkajian kohesi dan 

koherensi pada wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal dapat 

diimplikasikan pada mata kuliah Analisis Wacana. Pengimplikasian ini salah 

satunya terdapat di Universitas Muhadi Setiabudi (UMUS) Brebes. 

Mata kuliah Analisis Wacana merupakan salah satu mata kuliah yang 

terdapat pada semester enam Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra 

Indonesia, Universitas Muhadi Setiabudi (UMUS) Brebes. Wacana “Ponggol 

Setan” dalam harian Radar Tegal dapat dijadikan sebagai bahan ajar pada 

mata kuliah tersebut. Hal ini dikarenakan ada keterkaitan yang erat antara 

analisis aspek kohesi (gramatikal dan leksikal) dan koherensi sebuah wacana 

dengan mata kuliah Analisis Wacana, yaitu untuk mengetahui keutuhan 

(kohesi) dan kesinambungan (koherensi) sebuah wacana. 

Hal ini juga tentunya sesuai dengan pernyataan dosen pengampu mata 

kuliah Analisis Wacana Universitas Muhadi Setiabudi Brebes yaitu Ibu 

Nurchalistiani Budiana, S.Pd., M.Pd. Beliau mengatakan bahwa pengajaran 

analisis wacana di Universitas Muhadi Setiabudi Brebes dapat menggunakan 

wacana-wacana dalam media massa, yang salah satunya dapat saja berupa 

rubrik wacana “Ponggol Setan”. 
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C. Rekomendasi 

1. Pengkajian wacana “Ponggol Setan” di harian Radar Tegal dimaksudkan 

agar mendapatkan rumusan-rumusan bahasa di dalam wacana. Rumusan 

bahasa dalam wacana ini adalah penggunaan kohesi dan koherensi wacana 

“Ponggol Setan” 

2. Dalam membuat wacana hendaknya memperhatikan kohesi dan koherensi, 

sehingga informasi yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami dan 

diterima oleh pembaca. 

3. Temuan-temuan yang sangat sederhana ini diharapkan akan membantu 

dalam perkembangan kebahasaan. Diharapkan pula agar banyak peneliti 

mengkaji lebih dalam lagi mengenai penelitian sejenis. 
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